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Pendampingan dilakukan pada kelompok budidaya ayam petelur di Kecapi
Kota Bekasi yang telah mendapatkan dana CSR dari Bank Indonesia Jawa
Barat. Masih banyaknya masyrakat yang mengalami gizi buruk terutama di
usia anak-anak yang berdampak pada pertumbuhan anak dan masih adanya
masyarakat yang mengalami stunting akibat asupan protein rendah. LPER dan
Universitas Insan Pembangunan Indonesia bekerjasama dengan Bank
Indonesia Jawa Barat melakukan pendampingan program Teluria dengan
konsep satu RW seribu telur. Program ini bertujuan untuk membantu
masyarakat dalam mengatasi masalah gizi rendah akibat kekurangan protein.
Teluria merupakan pembudidayaan ayam petelur yang ramah lingkungan dan

tanpa bau yang bisa dibudidayakan di lingkungan perumahan padat
penduduk. Pendampingan bertujuan untuk membantu masyarakat Kecapi
dalam mengatasi masalah pemenuhan protein bagi masyarakat sekaligus
sebagai pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup yang
lebih baik dengan budidaya ayam petelur. Pendampingan ini memberikan
manfaat kepada masyarakat Kecapi Bekasi. Kedepannya program ini dapat
diperluas untuk daerah lain yang lebih luas lagi agar pemenuhan gizi
masyarakat terutama kecukupan protein bagi masyarakat luas. Program
Teluria menjadi program pemberdayaan masyarakat yang efektif selain untuk
pemenuhan gizi juga sebagai penambahan pendapatan rumah tangga dengan
budidaya ayam petelur ramah lingkungan
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1. Pendahuluan

Kebutuhan akan telur dari hari ke hari semakin meningkat, selain sebagai lauk juga dimanfaatkan sebagai
bahan pencampur berbagai makanan atau kue, tepung telur, obat serta sebagai salah satu jenis protein yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh. Telur juga mudah dicerna oleh tubuh dan menjadi makanan favorite untuk
berbagai menu makanan [1]. Telur menjadi salah satu bahan protein yang sangat baik untuk anak-anak yang
sedang tumbuh dan ibu hamil, menyusui dan yang sedang sakit atau pemulihan [2].

LPER berdiri tahun 2015 dengan slogan membangun negeri dengan hati. Sebagai bukti kepedulian LPER
berupaya untuk memberdayaan masyarakat melalui berbagai macam program salah satunya program teluria
satu RW seribu telur untuk memenuhi gizi masyarakat. LPER beranggotakan dari berbagai kalangan mulai dari
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akademisi, pengusaha dan masyarakat umum dan menganut konsep keuangan yang transparan, akuntabel dan
berkualitas.

Melalui program Teluria diketahui bahwa sumber protein hewani yang hampir sempurna terdapat pada
telur yang mengandung protein sebanyak 12,8% dan lemak sebanyak 11,8%, vitamin A sebesar 327,0 Sl dan
mineral sebesar 256,0 mg. Telur mengandung tingginya air, lemak dan protein membuat telur sebagai media
pertumbuhan bakteri yang baik sehingga umur simpannya cukup singkat. Tepung putih telur dan kuning telur
sangat memudahkan industry menengah dan besar untuk penanganan, pengemasanm penyimpanan dan proses
pengolahan [2].

Keberadaan teluria sebagai upaya ketahanan pangan yang dapat dilakukan di rumah-rumah warga dengan
lahan yang terbatas sekalipun. Teluria mengadopsi konsep budidaya telur yang ramah lingkungan dan berbasis
ekonomi kreatif untuk meningkatkan ketahanan pangan di masyarakat Pasar Kecapi di kota Bekasi [3].
Ketahanan pangan saat ini menjadi program prioritas pemerintah akibat inflasi global dan masa kemarau
panjang yang dapat berakibat krisis pangan [4]. Menciptakan ketahanan pangan untuk menciptakan masyarakat
dengan tingkat perekonomian yang lebih mapan dengan gizi yang terpenuhi [5].

Ekonomi yang tidak menentu dampak dari perang Rusia dan Ukraina ditambah dengan perang antara
Israel dan Hamas menambah kondisi ekonomi global tidak menentu. Dampak perang pada sektor ekonomi
dengan restrukturisasi perdagangan internasional secara global terutama bagi negara yang memiliki hubungan
dengan kedua negara tersebut berdampak pada gangguan rantai pasok global dan kenaikan energi serta pangan
[6]. Perang menciptakan ketidakstabilan geopolitik secara luas termasuk perdagangan Indonesia dengan Rusia
dan Ukrania [7]. Akibat perang juga berdampak pada kerawanan pangan dimana banyak negara yang
berhubungan langsung mengalami krisis pangan yang terlihat pada ketidaktersedianya pangan yang cukup [8].

Kota Bekasi sendiri masalah gizi masih menjadi masalah serius terutama untuk masa balita yang rawan
dalam pertumbuhan dan perkembangan sehingga masalah gizi rata-rata pada masa balita. Hubungan ketahanan
pangan di keluarga dengan tingkat konsumsi energi dan protein menjadi sangat kuat [9]. Pemenuhan protein
pada tingkat keluarga dapat diwujudkan melalui konsumi telur yang cukup [10]. Sehingga program
pemberdayaan masyarakat melalui teluria satu RW seribu telur menjadi solusi yang tepat. Selain mudah dalam
pemeliharaannya, tidak bau dan ramah lingkungan, teluria juga menjadi salah satu usaha menopang ekonomi
dan sebagai nilai tambah pendapatan keluarga.

Tujuan kegiatan ini untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai peningkatan kebutuhan
protein masyarakat di Kota Bekasi melalui budidaya ayam petelur. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendampingan Lembaga Pemberdayaan Umat (LPER) Kota Bekasi dan Universitas Insan Pembangunan
Indonesia. Harapannya dengan kegiatan ini dapat memberikan pemahaman [11] dan kesadaran masyarakat
[12] untuk terus memperhatikan protein sebagai asupan gizi yang penting bagi kehidupan masyarakat terutama
bagi anak-anak.

2. METHOD

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di Pasar Kecapi Kota Bekasi dengan
melibatkan masyarakat yang ingin dan peduli dengan protein yang terkandung dalam telor. Metode yang
digunakan dalam kegiatan PKM ini dengan melakukan penyuluhan dan pendampingan secara kontinyu.
Pendampingan dilakukan mulai dari tahun 2021 hingga sekarang dengan jumlah anggota yang terus bertambah
dari waktu ke waktu.

Program Satu RW seribu telor dapat membantu pemerintah dalam mengentaskan nilai gizi buruk dan
menjadi program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ayam petelur. Program teluria menjadi salah
satu program unggulan LPER kota Bekasi. Teluria telah mendapat dana bantuan dari dana CSR Bank Indonesia
Jawa Barat yang keberadaan dan manfaatnya telah dirasakan oleh masyarakat setempat. Saat ini program
teluria telah mendapat dukungan dari berbagai pihak dan dapat dikembangkan di berbagai wilayah lainnya.

Prosedur pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan datang langsung ke tempat budidaya ayam petelur
yang diketuai oleh bapak Mulyadi sebagai penggagas dan anggota LPER Kota Bekasi.Team melakukan
kunjungan dan memberikan beberapa pembimbingan kepada bebearpa masyarakat di sekitar mengenai
program teluria

Proses kegiatan program pendampingan Teluria dilakukan dengan langkah-langkah seperti terlihat pada
gambar 1.
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Perencanaan Informasi dan Pelaksanaan Pembuatan
Kegiatan Komunikasi kegiatan Laporan

Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan Pendampingan

Kegiatan diawali dengan perencanaan yang melibatkan semua team baik dari LPER maupun dari
Universitas Insan Pembangunan Indonesia. Perencanaan dilakukan agar kegiatan terencana dan berjalan
dengan baik. Menginformasikan dan mengkomunikasikan kegiatan kepada seluruh team di LPER, dosen dan
mahasiswa serta kelompok teluria yang akan terlibat dalam kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pada hari Sabtu, 4
Nopember 2023 dari pukul 09.00 WIB sampai selesai. Kegiatan diakhiri dengan pembuatan laporan PKM dan
output berupa jurnal yang akan dipublikasikan di jurnal pengabdian kepada masyarakat.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam waktu satu hari dengan prosedur sesuai dengan
gambar 1 dan kegiatan dipimpin langsung oleh rektor Universitas Insan Pembangunan Indonesia didampingi
oleh team LPER. Pendampingan ini merupakan kegiatan yang berkelanjutan yang sebelumnya telah didahulu
dengan kegiatan sosialisasi program ketahanan pangan melalui budidaya ayam petelur [3]. Kegiatan serupa
yaitu sosialisasi tentang ketahanan pangan juga pernah dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Universitas Insan
Pembangunan Indonesia di kampung tematik Drum Bujana yang menyasar pada kelompok wanita tani pada
dengan memanfaatkan lahan sempit di Perumahan Puri Permai 2 Tigaraksa Tangerang [5]. Beberapa Kali
kegiatan dosen dan mahasiswa difokuskan kepada program ketahanan pangan karena ketahanan saat ini
menjadi perhatian khusus bagi semua elemen masyarakat [8] terlebih dalam kondisi kemarau panjang di tahun
2023.

Hasil kegiatan pendampingan ini antara lain agar masyarakat Kecapi kota Bogor memahami mengenai
pemenuhan nilai gizi melalui peningkatan konsumsi protein telur. Menambah income keluarga dengan
budidaya ayam petelur yang ramah lingkungan dan tidak bau. Memberikan edukasi kepada masyarakat untuk
memanfaatkan tempat atau lahan [13] untuk budidaya ayam petelur sebayai upaya meningkatkan kesejahteraan
keluarga [14]. Harapan terbesar agar masyarakat mau melakukan budidaya ayam petelur untuk dijadikan
sebagai usaha kreatif yang menghasilkan income/pendapatan tambahan [15].

Narasumber kegiatan pendampingan ini diantaranya ketua LPER kota Bekasi, Rektor Universitas Insan
Pembangunan Indonesia, dan dosen. Rektor Universitas Insan Pembangunan Indonesia dalam kesempatan
sekaligus sebagai ketua team dalam kegiatan ini, yang bersangkutan menjelaskan bahwa telur bermanfaat untuk
membantu menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah. Beberapa bagian telur seperti putih ataupun kuning
telur sama-sama mengandung vitamin, kalori dan protein serta mineral. Banyaknya manfaat mengkonsumsi
telur, maka program budidaya ayam petelur ini menjadi salah satu solusi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan
tubuh [3].
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Gambar 2 Manfaat telur ayam [1]

Manfaat telur ayam bagi tubuh yang terlihat pada gambar 2 diantaranya dapat membantuk jaringan tubuh
dan fungsinya dengan mengkonsumsi telur secara teratur. Telur juga dapat menjaga kesehatan mata dan dapat
mencegah anemia. Sangat cocok untuk menurunkan kadar kolesterol jahat yang berlebih. Mengkonsumsi telur
secara teratur juga mampu menguatkan sistem imun tubuh. Bagi anak-anak mengkonsumsi telur dapat
meningkatkan fungsi otak dan menambah energi. Selain itu mengkonsumsi telur juga dapat membnatu
menurunkan resiko jantung [1]. Kandungan gizi pada telur ayam dapat terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Telur Ayam [2], [16]

No Kandungan Jumlah

1 Energi (Kalori) 154 kkal

2 Protein 12,4 gram

3 Lemak 10,8 gram

4 Karbohidrat 0,7 gram

5 Kalsium 86 miligram

6 Fosfor 158 miligram
7 Zat Besi 3 miligram

8 Kalium 118,5 miligram

Kandungan telur mulai dari energi/kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fostor, zat besi dan kalium
yang tidak ada pada hewan lain. Beberapa hewan menghasilkan telur tetapi hanya telur tertentu yang
diperdagangkan dan dikonsumsi oleh manusia seperti telur ayam, bebek, puyuh dan telur ikan [16].

Kesulitan kegiatan program ketahanan pangan melalui budidaya ayam petelur diantaranya belum semua
masyarakat di Kecapi Kota Bekasi memiliki waktu luang yang sama. Semangat yang masih rendah dari
sebagian masyarakat dapat menghambat implementasi program teluria yang memiliki slogan satu RW seribu
telur. Pengetahuan yang tidak sama berakibat program teluria ini mengalami hambatan terutama mengenai
keterbatan ketersediaan lahan. Bahkan tidak semua masyarakat memiliki pemahaman yang sama mengenai
manfaat dari mengkonsumsi telur. Masih banyak masyarakat yang beranggapan makan telur terlalu sering dan
banyak mengakibatkan kolesterol tinggi, sedangkan faktanya tidak seperti itu.
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Solusi yang ditawarkan oleh tim dosen dan mahasiswa dengan munculnya beberapa masalah akhir-akhir
ini dnegan memberikan edukasi, pendampingan dan penyuluhan mengenai manfaat mengkonsumsi telur ayam,
manfaat budidaya ayam petelur bagi kelangsungan ekonomi keluarga dan berbagai workshop mengenai
ketahanan pangan melalui budidaya ayam petelur ramah lingkungan.

g

bar 3.i Peninjauan ayam petelur di Kecapi Kota Bekasi

'Gam

Tim meninjau langsung kondisi beberapa contoh kandang ayam petelor yang berada di salah satu rumah
warga dengan kondisi lantai tetap bersih tanpa bau kotoran ayam. Foto bersama dilakukan setelah kegiatan
berakhir dan kedepannya program teluria ini menjadi program percontohan bagi daerah lain yang lebih luas
lagi sehingga tidak ada rumah tangga yang mengalami kekurangan protein apalagi mengalami stunting.

Gambar 4. Teluria kelompok Tunas Kecapi Farm Bekasi

Kondisi kandang ayam petelur yang tergolong bersih dengan lingkungan dekat pemukiman penduduk.
Tim melakukan pengecekan dan mengajak peserta kegiatan untuk melihat secara langsung kondisi kandang
dan peserta diminta untuk memberikan tanggapan mengenai perbedaan kandang ayam petelur program Teluria
dengan kandang ayam biasa pada umumnya. Rata-rata peserta mengatakan kandang tergolong bersih dan tidak
ada bau yang menyengat. Pembuatan kandang juga dengan bahan paralon dengan harga yang terjangkau.
Bahkan paralon-paralon dapat diperoleh dari bahan limbah paralon.

Kandang ayam yang sederhana dan mudah dibuat serta tidak membutuhkan bahan/alat yang mahal. Rata-
rata masyarakat yang mengeluti bisnis ayam akan membutuhkan dana yang besar untuk pembuatan kandang
ayam, namun pada Teluria kandang dibuat dengan simple dan sederhana serta terbuat dari paralon dengan
harga terjangkau. Membutuhkan modal yang tidak terlalu besar untuk membuat kandang ayam, maka
harapannya program Teluria ini banyak diminati oleh masyarakat di Kota Bekasi agar pemenuhan kebutuhan
dan konsumsi telur ayam dapat terpenuhi.
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Gambar 5. Kunjungan tim ke Tunas Kecapi Farm Bekasi

Setelah pendampingan, kegiatan dilanjutkan dengan kunjungan ke kelompok Tunas Kecapi yang juga
merupakan binaan LPER Kota Bekasi dengan dana bantuan CSR Bank Indonesia Jawa Barat. Kelompok ini
setiap harinya telah menghasilkan telur sesuai dengan slogan teluria yaitu satu RW seribu telur. Perputaran
siklus produksi telah berjalan di kelompok Tunas Kecapi karena didukung dengan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang cukup dengan kepemimpinan bapak Mulyadi dan tim yang terus mengembangkan dan mencari
berbagai terobosan untuk Teluria. Kelompok Tunas Kecapi ini telah dikunjungi dan melakukan kerjasama
dengan Institut Pertanian Bogor (IPB). Ketua tim kelompk Tunas Kecapi berharap program ini dapat menjadi
program percontohan untuk program ketahanan pangan dan dapat diadopsi oleh masyarakat secara luas

4. CONCLUSION

Pendampingan dilakukan oleh Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Kreatif (LPER) Kota Bekasi bekerja
sama dengan Universitas Insan Pembangunan Indonesia yang dipimpin langsung oleh Rektor Universitas Insan
Pembangunan Indonesia. Pendampingan sejenis tidak hanya dilakukan di Kecapi Kota Bekasi tetapi dilakukan
di berbagai daerah seperti di Kabupaten Tangerang dan lainnya. Kegiatan yang diawali dengan perencanaan,
kunjungan dan pendampingan serta pembuatan laporan diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat di Kecapi Kota Bekasi untuk lebih peduli dengan kebutuhan konsumsi telur ayam. Kegiatan
dilanjutkan dengan berkunjung dan melihat langsung budidaya ayam petelur di kelompok Tunas Kecapi Kota
Bekasi. Peserta antusas dan menyampaikan bahwa lingkungan kadang ayam tidak bau menyengat seperti
kandang ayam lainnya.

Melalui konsep budidaya telur ayam ramah lingkungan untuk menyokong ekonomi kreatif bagi
masyarakat Kecapi Kota Bekasi, membantu meningkatkan nilai gizi dan sebagai usaha yang dapat
menghasilkan income untuk kebutuhan sehari-hari. Program seribu telur satu RW saat ini sudah banyak yang
melirik bahkan tertarik seperti Institut Pertanian Bogor yang mengajak kolaborasi dan kerjasama dalam
budidaya ayam petelur. Dengan pendampingan diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih kreatif
dan inovatif

Kegiatan kali ini diikuti oleh peserta yang masih sangat terbatas sehingga saran kedepannya diupayakan
untuk menghadirkan peserta kegiatan yang lebih banyak lagi dan dilakukan secara masif agar hasil lebih
maksimal [17]. Selain jumlah peserta yang lebih banyak lagi, sebaiknya kegiatan melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan dan pengambil kebijakan [18] seperti menghadirkan RT, RW dan Kepala Desa setempat agar
komunikasi lebih inten dan maksimal [19]. Ketiga personal tersebut sangat penting karena ketiganya yang
terlibat secara langsung dengan masyarakat. Ketiganya lebih mengetahui kondisi masyarakat setempat dan
memiliki data-data yang lengkap.
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